
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Analisis strategi hedging harga tembaga (Copper) berdasarkan Error
Correction Mechanism (ECM)
Muhammad Azhar, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=90773&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Berawal dari pengalaman penulis yang sempat bekerja di perusahaan tambang tembaga, emas dan perak

yang terletak di kawasan Indonesia Timur. Sehingga membuat ketertarikan penulis untuk juga memahami

tentang bagaimana produk yang dihasilkan dapat dipcrdagangkan. Jika dilihat dari sisi produsen, dimana

penulis pernah bekerja, naik turunnya harga tembaga tentunya akan turut pula mempengaruhi fluktuasi

tingkat penerimaan (revenue) perusahaan. Tetapi jika dilihat dari sisi konsumen, perubahan harga lembaga

akan sangat mempengaruhi konsumen untuk mendapatkan kepastian harga dan akhirnya akan turut pula

mempengaruhi pasokan untuk kelangsungan produksi, yang akhimya turut juga mempengaruhi kepastian

akan kelangsungan usahanya. Untuk itu, pada karya akhir ini, penulis meninjaunya dari sisi konsumen,

hedging strategy apakah yang sebaiknya digunakan oleh konsumen tersebut?

 

Pada penulisan karya akhir ini, penulis mendapatkan data mengenai harga rata-rata bulanan baik itu harga

spot, harga kontrak futures untuk 3 bulan ke depan, harga kontrak futures untuk 15 bulan ke depan, dan

harga kontrak futures untuk 27 bulan ke depan. Data-data tersebut diperoleh penulis dari London Metal

Exchange (LME) melalui websitenya

 

Setelah dilakukan uji unit root atas semua kelompok data tersebut, diperoleh kesimpulan bahwa semua data

tersebut stationary pada 1st difference sehingga dapat dikatakan bahwa mean, variance, dan autocovariances

tidak tergantung pada waktu.

 

Kemudian dilanjutkan dengan uji comtegrafion berdasarkan Vector Error Correction (VEC) untuk

mendapatkan persamaan error correction model (ECM) yang akan digunakan untuk menentukan percobaan

mana saja yang layak digunakan untuk menentukan hedging strategy yang akan digunakan. Akhimya

diperoleh kesimpulan bahwa, hanya percobaan B dan percobaan C yang akan dilakukan uji peramalan

(forecasting) hedging strategy. Karena kedua percobaan tersebut memiliki nilai K. > 1, berdasarkan hasil

dari uji non-parametrik atas keempat percobaan yang dilakukan.

 

Akhirnya, kesimpulan dari semua pengujian atas kedua percobaan tersebut adalah perlunya penerapan cross

hedging strategy untuk meminimalkan resiko yang terjadi. Karena mean profit yang dihasilkan dari cross

hedging strategy lebih tinggi dibandingkan dengan naive hedging strategy.

 

Akan tetapi, karya akhir ini merupakan awal dari pengujian-pengujian selanjutnya. Sehingga tidak tettutup

kemungkinan untuk dilakukan pengujian yang lebih mendalam, dengan tujuan untuk mendukung atau

mungkin memperbaiki pengujian yang telah dilakukan oleh penulis dalam karya akhir ini.
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